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Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: (1) Untuk meningatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada Mahasiswa PGSD FKIP UNS Surakarta tahun 2010 
melalui pendekatan konstektual. (2) Mengatasi gendala-gendala yang terjadi 
dalam penerapan pendekatan kontektual untuk meningkatkan keterampilan 
menulisdeskripsi pada mahasiswa PGSD UNS Surakarta 2010. 
 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan tiga 
siklus . Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Sebagai subyek penelitian adalah Mahasiswa semester V 
PGSD FKIP UNS Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi/ 
pengamatan, kajian dokumen, tes, dan wawancara. Tehnik analisis data 
menggunakan teknik analisis metode interaktif yang terdiri dari tiga komponen 
analisis yaitu produksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau ferivikasi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
keterampilan menulis deskripsi setelah dilaksanakan tindakan kelas melalui 
pendekatan konstektual. Hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya 
keterampilan menulis deskripsi dari sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan 
siklus I ada peningkatan keterampilan menulis deskripsi dari rata-rata 65,88 
menjadi 68,00 dan dari pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ) 47,06% 
Menjadi 58,82 %. Siklus II terjadi peningkatan keeterampilan menulis deskripsi 
dari rata-rata siklus I yaitu 68,00 menjadi 70,24 % dan dari pencapaian KKM 
58,82 % menjadi 70,59 %. Siklus III terjadi peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi dari rata-rata siklus II 70,24 menjadi 73,88 dan pencapaian KKM dari 
70,59 menjadi 88,24 % 
 
Berdasarkan hasil simpulan yang dibuat, dapat diajukan sebagai suatu 
rekomondasi bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan 
kontektual dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada Mahasiswa 
Semester V PGSD FKIP UNS Surakarta. 
 
 






Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Tanpa 
adanya komunikasi maka interaksi antar manusia tidak akan terjadi. Manusia akan 
nampak terlihat hidup sendiri. Hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang 
tidak pernah dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Sehingga komunikasi 
harus ada untuk menunjang kelangsungan hidup manusia. 
 
Bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam komunikasi. Dua atau lebih 
manusia yang berkomunikasi menggunakan bahasa yang sama dapat membuat 
mereka memahami maksud dari penyampai pesan. Pesan yang disampaikan 
tersebut dapat berupa pengungkapan gagasan ataupun perasaan baik secara lisan 
maupun tertulis.  
 
Bahasa yang digunakan oleh warga negara Indonesia adalah bahasa Indonesia. 
Hal ini sesuai dengan sumpah pemuda yang menyatakan bahwa bahasa persatuan 
adalah bahasa Indonesia. Sekolah dan kampus menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai salah satu mata pelajaran yang dianggap penting. Terbukti dalam 
pelaksanaan ujian masuk, mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
mata kuliah yang diujikan. 
 
Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis dan membaca sebagai aktivitas komunikasi saling 
melengkapi antara satu dengan yang lain. Kebiasaan menulis tidak akan terlaksana 
tanpa adanya kebiasaan membaca. 
 
Masa modern ini penguasaan bahasa tulis sangatlah penting. Media masa sekarang 
ini banyak berupa media cetak antara lain koran, majalah, dan buku-buku. Hal 
tersebut menuntut penguasaan bahasa tulis sehingga mulai disadarilah pentingnya 
bahasa tulis. Kenyataan yang terjadi pengajaran menulis masih kurang 
mendapatkan perhatian. Sebagai contoh pengajaran mengarang yang merupakan 
satu aspek pengajaran bahasa Indonesia di Semester V PGSD FKIP UNS kurang 
ditangani secara serius. 
Pengajaran menulis atau mengarang deskripsi hanya sekedar penyampaian teori 
kemudian langsung menulis. Mahasiswa tidak begitu paham tentang apa yang 
harus mereka tulis supaya menghasilkan suatu karangan deskripsi. Hal tersebut 
dikarenakan mahasiswa belum memahami materi yang diterima. Akibatnya 
keterampilan menulis deskripsi mahasiswa rendah. Hasil akhir tulisan deskripsi 
mahasiswa semester V PGSD FKIP UNS Surakarta juga masih kurang.  
 
Berdasarkan tabel 1 pada lampiran Nilai mengarang deskripsi semester V 
diperoleh data mahasiswa yang mendapatkan nilai di bawah 59 dengan keterangan 
sangat kurang ada satu mahasiswa. Mahasiswa yang mendapat nilai 60-64 dengan 
keterangan kurang ada delapan mahasiswa. Mahasiswa yang mendapatkan nilai 
65-69 dengan keterangan cukup ada lima mahasiswa. Mahasiswa yang 
mendapatkan nilai 70-79 dengan keterangan baik ada dua mahasiswa. Mahasiswa 
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yang mendapatkan nilai di atas 80 dengan keterangan sangat baik ada satu 
mahasiswa. Nilai tertingginya adalah 82 dan nilai terendahnya adalah 55. Nilai 
rata-rata menulis deskripsi semester V adalah 65,88 akan dijelaskan pada laporan. 
 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting bagi 
mahasiswa. Keterampilan menulis akan selalu digunakan oleh mahasiswa dalam 
mengikuti pelajaran di berbagai jenjang dan jenis sekolah maupun dalam 
kehidupan di masyarakat. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh kemampuan mahasiswa dalam menulis. Sehingga, keterampilan 
menulis mahasiswa harus ditingkatkan, sesuai dengan pendapat Syafi’e (dalam St. 
Y. Slamet, 2008: 95) bahwa keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak sedini 
mungkin dalam kehidupannya di sekolah. 
 
Berdasarkan hasil dari pengamatan, pembelajaran menulis deskripsi di semester V 
masih bersifat konvensional. Pembelajaran hanya sekedar menyampaikan materi 
tentang menulis deskripsi seperti definisi kata deskripsi yang harus dihafal oleh 
mahasiswa kemudian diberikan contoh tulisan deskripsi. Setelah itu mahasiswa 
dituntut untuk mampu menulis deskripsi. Hal tersebut dirasa terlalu memberatkan 
mahasiswa yang belum begitu memahami materi. 
 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka perlu dikembangkan suatu 
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah suatu pembelajaran 
yang mengarahkan pemikiran kita pada pengalaman. Ketika gagasan-gagasan 
dialami, digunakan di dalam konteks, mereka memiliki makna (Elaire B. Johnson, 
2009: 46). Pembelajaran kontekstual ini adalah pembelajaran yang berangkat dari 
dunia nyata yang dibawa ke dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal ini 
sangatlah sesuai dengan pengajaran mengarang deskripsi yang harus 
mengungkapkan dengan bahasa tulis sesuatu dengan jelas. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian tindakan 
semester dengan judul: “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui 
Pendekatan Kontekstual pada Mahasiswa PGSD FKIP UNS Tahun 2010”. 
 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan menulis deskripsi mahasiswa rendah. 
2. Minat mahasiswa dalam pembelajaran menulis deskripsi kurang. 
3. Pembelajaran menulis deskripsi hanya dengan menggunakan metode 
ceramah dan penugasan. 
4. Dosen belum menggunakan media pembelajaran.  







Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan suatu 
permasalahan yang akan diteliti. Keterampilan menulis deskripsi dalam penelitian 
ini meliputi proses penulisan dan hasil tulisan deskripsi mahasiswa. Berdasarkan 
pembatasan masalah tersebut diatasperlu disampaikan pembatasan istilah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah tujuan dalam pembelajaran 
menulis deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar dimana dosen 
menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mahasiswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga pembelajaran lebih menarik 
dan bermakna.  
 
Perumusan Masalah 
Kemampuan menulis deskripsi mahasiswa semester V harus ditingkatkan. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: “Apakah penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 




Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: “Untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada 




Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya. 
b. Sebagai gambaran dan bahan pengembangan untuk menentukan 
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa 
 Berkembangnya kegiatan belajar yang berangkat dari kenyataan dalam  
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi. 
b. Bagi dosen  
Dosen mendapatkan referensi baru berupa pembelajaran kontekstual 
sehingga dapat membuat mahasiswanya lebih mudah untuk belajar 
menulis deskripsi. 
c. Bagi lembaga 
 Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan membuat kebijakan 
dalam   rangka meningkatkan mutu proses pembelajaran, khususnya 





Menurut Amir (2008: 34) langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
dilakukan melalui empat tahap, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), refleksi (reflecting), dan dilakukan secara bersiklus.  
 
Adapun penjelasan siklus penelitian tindakan kelas ini secara rinci diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Siklus pertama (Siklus I) 
a. Perencanaan 
1) Dosen dan peneliti berkolaborasi untuk membuat rencana  
       pembelajaran 
2) Menyiapkan media yang akan digunakan 
3) Menyiapkan pedoman wawancara untuk dosen dan mahasiswa  
4) Menyiapkan lembar observasi 
 
b. Tindakan 
Tindakan adalah menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
menulis deskripsi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 
 
c. Pengamatan 
Melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual antara lain: 
1) Proses menulis mahasiswa sudah lancar atau masih bertanya-tanya 
karena belum paham?  
2) Apakah waktu yang diperlukan singkat atau masih lama? 
3) Selain itu pengamatan juga dilakukan untuk melihat perkembangan 
Keaktifan dan antusiasme mahasiswa dalam pembelajaran menulis 
antara sebelum dan sesudah diterapkannya pendekatan kontekstual. 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah dilaksanakannya tindakan. Refleksi dilakukan 
dengan cara wawancara dengan dosen semester V dan mahasiswa. 
Kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama dosen semester V untuk 
mengetahui kelemahan atau kekurangan dari pembelajaran yang 
dilakukan. Berdasarkan kekurangan yang telah ditemukan maka dibuat 
rencana perbaikan pada siklus II.  
 
2. Siklus kedua (Siklus II) 
a. Perencanaan 
1) Membuat rencana pembelajaran perbaikan yang didasarkan pada 
kekurangan yang ditemukan pada siklus I dengan penekanan pada 
penggunaan tanda baca yang tepat dalam kalimat. 
2) Menyiapkan media yang akan digunakan 
3) Membuat lembar pengamatan 




Menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis 
deskripsi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat pada 
perencanaan  untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I. Penekanannya 
pada penggunaan tanda baca yang tepat dalam kalimat.  
c. Pengamatan 
Melakukan pengamatan terhadap proses belajar menulis deskripsi dengan 
pendekatan kontekstual serta melihat perkembangan keterampilan menulis 
mahasiswa.  
d. Refleksi  
Refleksi ini dilakukan untuk melihat tujuan sudah berhasil dicapai atau 
belum. Jika belum penyebabnya dicari dan dibuat rencana perbaikan pada 
siklus III. 
 
3. Siklus ketiga (Siklus III) 
a. Perencanaan 
1) Membuat rencana pembelajaran perbaikan yang didasarkan pada 
kekurangan yang ditemukan pada siklus II dengan penekanan pada 
pemilihan kata yang tepat 
2) Menyiapkan media 
3) Membuat prosedur wawancara 
4) Membuat lembar observasi 
b. Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan 
kontekstual dengan penekanan pada pemilihan kata yang tepat sesuai 
dengan rencana yang dibuat untuk perbaikan siklus II. 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui perkembangan keterampilan dan 
semangat belajar mahasiswa, serta proses menulis deskripsi mahasiswa. 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan. 
Refleksi dilakukan dengan cara wawancara dengan dosen semester V dan 
mahasiswa. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama dosen semester 
V untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan dari pembelajaran yang 
dilakukan. Berdasarkan kekurangan yang telah ditemukan maka dibuat 
rencana perbaikan pada siklus II. Setelah ditemukan ada kekurangan 
disiklus II, maka dilanjutkan pada siklus III. Jika tujuan telah tercapai 
maka siklus dihentikan. 
 
 
Secara umum langkah-langkah operasional yang akan dilakukan peneliti 
meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
Pada siklus I antara lain: 
1. Tahap Perencanaan 
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a. Pengajar dan peneliti berkolaborasi untuk membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
b. Menyiapkan media yang akan digunakan 
c. Membuat lembar observasi 
d. Menyiapkan pedoman wawancara 
2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan 
Penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
menulis deskripsi meliputi langkah-langkah sebagai  
berikut : 
a.  Kegiatan Awal 
Pengajar mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan dilanjutkan dengan 
apersepsi dengan tanya jawab tentang tempat yang disukai oleh mahasiswa 
(Bertanya/ Questioning).   
b.  Kegiatan Inti 
Mahasiswa dibentuk menjadi empat kelompok yang anggotanya heterogen 
untuk berdiskusi tentang ciri-ciri tempat yang ditentukan bersama, 
misalnya pantai, sawah, kebun, hutan, bukit, dan lain sebagainya 
(Masyarakat Belajar/Learning Community). 
 
Dosen meminta salah satu mahasiswa yang prestasi belajarnya terbaik 
(mendapat rangking I dan telah dilatih untuk membacakan contoh 
karangan deskripsi yang telah disiapkan oleh dosen di depan kelas, 
karangan deskripsi yang disapkan belum diberi judul 
(Pemodelan/Modeling). Pembelajaran ilanjutkan dengan tanya jawab 
mengenai karangan tersebut. Baik tentang isi, kalimat, tanda baca dan 
tujuan dari penulisan karangan termasuk di dalamnya jenis karangan 
tersebut yaitu karangan deskripsi (Bertanya/Questioning). 
 
Setelah diberikan contoh karangan deskripsi pengajar memberikan 
penjelasan kepada seluruh mahasiswa cara menentukan judul karangan 
dengan tepat., mahasiswa membuat kelompok untuk menentukan judul 
yang tepat untuk karangan yang telah dibacakan kemudian dilaporkan dan 
dibuat kesimpulan judul yang paling tepat untuk karangan yang telah 
dibacakan. Masih tetap dalam kelompok diskusi mahasiswa menyebutkan 
benda-benda yang ada di suatu tempat misalnya ruang kelas dalam bentuk 
poin-poin atau penomoran. Selanjutnya dosen memberikan penjelasan 
tentang langkah-langkah menulis deskripsi. Kegiatan pembelajaran 
dilanjutkan dengan pemberian tugas terhadap mahasiswa untuk mengubah 
ciri-ciri tempat  yang telah disebutkan dari bentuk penomoran menjadi 
kalimat-kalimat yang kemudian disusun menjadi karangan 
(Konstruktivisme/constructivism). Hasil dari diskusi yang berupa karangan 
disampaikan di depan kelas. Mahasiswa kelompok lain menanggapi dan 
memberi masukan untuk perbaikan karangan. 
 
Setelah diskusi pengajar menyampaikan bahwa karangan yang telah dibuat 
oleh mahasiswa tersebut adalah karangan deskripsi. Dari contoh-contoh 
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tersebut mahasiswa diminta untuk membuat suatu definisi dari menulis 
deskripsi dan langkah-langkah menulis deskripsi (menemukan/Inquiry). 
Kemudian bersama-sama menyimpulkan definisi dari menulis deskripsi 
dan langkah-langkah menulis deskripsi yang tepat. 
 
Pengajar menambahkan penjelasan tentang karangan deskripsi yang 
terdiri dari dua macam yaitu deskripsi tempat dan deskripsi orang. Untuk 
yang dipelajari saat itu adalah deskripsi tempat yaitu menjelaskan tentang 
suatu tempat. Penilaian yang dilakukan dosen bukan hanya pada hasil 
tulisannya saja tapi juga dari proses menulisnya. Selain itu penilaian dari 
mahasiswa lain juga ikut dipertimbangkan, misalnya penilaian kelompok 
lain pada saat penyampaian hasil diskusi kelompok (Penilaian 
Sebenarnya/Authentic Assessment). 
 
c.  Kegiatan Akhir 
Melalui tanya jawab dilakukan refleksi yaitu menanyakan pada 
mahasiswa apa saja yang diperoleh dalam pembelajaran ini atau bisa juga 
dengan mengulas kembali pembelajaran yang telah dilaksanakan 
(Refleksi/Reflection).   
Mahasiswa memperbaiki tulisannya berdasarkan masukan dari teman-
teman dan pengajar. Kemudian hasilnya dipajang di papan pajangan 
PGSD yang telah disediakan. 
 
3. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Peneliti bertugas sebagai pengamat Kegiatan Belajar Mengajar melakukan 
observasi terhadap aktivitas menulis mahasiswa. Mengamati cara kerja 
(menulis) mahasiswa, Keaktivan dan motivasi mahasiswa dalam mengikuti 
pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual. Mengamati 
proses pembelajaran menulis dengan pendekatan kontekstual berjalan lancar 
atau tidak. 
Dilaksanakan juga tes menulis deskripsi sebagai evaluasi hasil untuk 
mengetahui perkembangan keterampilan menulis deskripsi mahasiswa 
semester V.  
 
4. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini dilakukan analisis pelaksanaan proses KBM dan hasil menulis 
deskripsi mahasiswa. Analisis tersebut dilakukan oleh pengajar dan peneliti. 
Data yang diperoleh selanjutnya dijadikan sebagai bahan refleksi untuk 
perbaikan pembelajaran menulis deskripsi selanjutnya. 
 
5. Tahap Tindak Lanjut  
Membuat perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, serta analisis dan 
refleksi dalam siklus II berdasarkan kekurangan yang terlihat dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Jika tujuan yang telah direncanakan 
belum dapat tercapai maka dilanjutkan dengan penyusunan rencana 
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pembelajaran, tindakan, obsevasi dan evaluasi, serta analisis dan refleksi 




Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini didapatkan hasil diantaranya adalah 
perubahan tingkah laku mahasiswa pada saat pembelajaran, perubahan cara 
mengajar pengajar dan perubahan hasil belajar dari mahasiswa. Secara 
keseluruhan, perubahan tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian ini. 
 
Bardasarkan hasil observasi terhadap aktivitas mahasiswa dapat dilihat adanya 
kemajuan yang sangat baik. Keaktivan mahasiswa berangsur-angsur meningkat, 
keberanian mahasiswa juga meningkat. Kreativitas dan inisiatif mahasiswa 
meningkat dari siklus I sampai dengan siklus III. 
 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pengajar dapat diketahui bahwa ada 
peningkatan aktivitas pengajar. Kegiatan persiapan, pelaksanaan pembelajaran, 
dan pelaksanaan evaluasi pada akhir siklus jauh lebih baik dari pada siklus I. 
 
Hasil penelitian yang lainnya adalah nilai hasil menulis deskripsi mahasiswa 
semester V. Nilai tersebut terdiri atas nilai menulis siklus I, siklus II dan siklus III 
sebagai kondisi akhir. Nilai menulis pada siklus I adalah pada tabel 2. 
 
Nilai Menulis Deskripsi Siklus I 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 55 – 59 0 0% 
2 60 – 64 7 41,18% 
3 65 – 69 4 23,53% 
4 70 – 74 2 11,76% 
5 75 – 79 3 17,65% 
6 80 – 84 1 5,88% 
7 85 – 89 0 0% 
 Jumlah 17 100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian siklus I, mahasiswa telah mengalami peningkatan 
dalam menggunakan tanda baca pada pembelajaran menulis deskripsi. Lebih 



















Grafik Nilai Menulis Deskripsi Siklus I 
 
Siklus I yang telah dilaksanakan ternyata masih terdapat kelemahan. Kelamahan 
tersebut adalah kurangnya perhatian mahasiswa terhadap model yang ditampilkan 
di depan kelas dan masih kurang tepatnya penggunaan tanda baca oleh 
mahasiswa. Kelemahan tersebut diperbaiki dalam pembelajaran menulis deskripsi 
dengan penggunaan pendekatan kontekstual pada siklus II.  
 
Siklus II dilaksanakan tindakan berupa penerapan pendekatan kontekstual dengan 
penekanan pada aspek tanda baca dalam karangan deskripsi.  
 
Nilai Menulis Deskripsi Siklus II 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 55 – 59 0 0% 
2 60 – 64 5 29,41% 
3 65 – 69 1 5,88% 
4 70 – 74 7 41,18% 
5 75 – 79 2 11,76% 
6 80 – 84 2 11,76% 
7 85 – 89 0 0% 
 Jumlah 17 100% 
  
Setelah melaksanakan tahap siklus II,.mahasiswa mengalami peningkatan menulis 
deskripsi, khususnya dalam peningkatan penggunaan tanda baca, tetapi masih ada 
beberapa mahasiswa yang kuirang tepat dalam membuat runtutan cerita. 



















Grafik Nilai Menulis Deskripsi Siklus II 
 
Siklus II telah dilaksanakan, tetapi masih terdapat kelemahan yaitu pada 
keberanian mahasiswa dalam bertanya langsung kepada pengajar dan kurang 
tepatnya urutan cerita deskripsi yang dibuat oleh mahasiswa. Kelemahan tersebut 
diperbaiki dalam pelaksanaan siklus III. 
 
Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan penerapan pendekatan 
kontekstual pada siklus III ini ditekankan pada pengurutan cerita. Selain itu, 
dalam pelaksanaan siklus III ini pengajar lebih banyak memberikan motivasi pada 
mahasiswa untuk lebih berani bertanya secara langsung pada pengajar. 
. 
Nilai Menulis Deskripsi Siklus III 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 55 – 59 0 0% 
2 60 – 64 2 11,76% 
3 65 – 69 0 0% 
4 70 – 74 7 41,18% 
5 75 – 79 5 29,41% 
6 80 – 84 2 11,76% 
7 85 – 89 1 5,88% 
 Jumlah 17 100% 
 
Dalam pelaksanaan tahap siklus III, telah terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan dalam hal penekanan pengurutan cerita. Dalam pelaksanaan siklus III 
ini banyak mahasiswa telah melakukan pertanyaan langsung kepada pengajar 
sehingga mahasiswa lebih berani dan termotivasi. 

















Grafik Nilai Menulis Deskripsi Siklus III 
 
Berdasarkan hasil nilai tulisan mahasiswa siklus III di atas dapat diketahui kondisi 
akhir dari keterampian menulis deskripsi mahasiswa. Mahasiswa yang masih 
dibawah KKM (65) adalah dua mahasiswa (11,76%). Mahasiswa yang telah 





Pembahasan Hasil Penelitian 
Keterampilan menulis deskripsi  pada mahasiswa semester V PGSD FKIP UNS 
Surakarta Tahun 2010 dapat meningkat dengan diterapkannya pendekatan 
kontekstual. Peningkatan tersebut bukan hanya pada nilai akhir menulis 
deskripsinya saja, tetapi pada proses pembelajaran menulisnya juga. Keaktivan 
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat dari siklus I sampai siklus 
III. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. Selain keaktifan, terlihat pula terjadi peningkatan 
pada aspek keberanian, kreativitas dan inisiatif mahasiswa. 
 
Nilai Menulis Deskripsi 
No   Aktivitas Penelitian 
Siklus 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 
Hasil Observasi aktivitas 
mahasiswa 
0 0 0 
2 
Hasil observasi aktivitas 
Pengajar 
6 5 2 
3 65 – 69 3 4 0 
4 70 – 74 2 5 5 
5 75 – 79 3 2 1 
6 80 – 84 1 2 7 
7 85 – 89 0 0 2 
 Jumlah 17 17 17 
 
 
Lebih jelasnya dapat dibuat grafik yang menunjukkan peningkatan hasil tulisan 
deskripsi dari siklus I sampai III, dapat dilihat pada gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Grafik Nilai Menulis Deskripsi  
Berdasarkan hasil pengamatan tindakan dapat dinyatakan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi mahasiswa melalui pendekatan 
kontekstual yang dilihat dari proses maupun hasil tulisan mahasiswa. Langkah 
penerapan pendekatan kontekstual juga terlihat dalam penjabaran proses 
pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan. Kendala-kendala yang dijelaskan 
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dalam tiap siklus telah dapat datasi dalam perbaikan siklus berikutnya. Secara 
garis besar penelitian ini telah berhasil menjawab rumusan masalah yang telah 
dikemukakan oleh peneliti. 
 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menuntut mahasiswa yang belajar 
untuk aktif dan kreatif. Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar 
mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara 
langsung (Wina Sanjaya, 2007: 253). Melalui proses berpengalaman itu 
diharapkan perkembangan mahasiswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya 
berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. 
 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis deskripsi terdapat 
kendala-kendala. Kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan baik. Adapun 
cara-cara mengatasinya dalam tiap siklus adalah sebagai berikut: 
 
a) Siklus I 
Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan siklus I adalah:  
1) Kurangnya perhatian mahasiswa terhadap model yang dihadirkan pengajar 
untuk membacakan contoh karangan deskripsi dalam pembelajaran. Model 
yang dihadirkan pengajar adalah mahasiswa yang sekiranya pandai 
membaca di kelas tersebut. 
2) Mahasiswa kurang membaur dalam pelaksanaan kegiatan kelompok 
3) Mahasiswa kurang memperhatikan penggunaan tanda baca yang tepat 
dalam karangan deskripsi yang ditulisnya. 
Kendala-kendala tersebut  setelah dianalisa ditemukan penyebabnya yaitu: 1) 
model yang dihadirkan oleh pengajar sudah terlalu sering tampil di depan kelas, 
sehingga mahasiswa kurang terarik untuk memperhatikannya. Pembelajaran yang 
menerapkan pendekatan kontekstual, berdasarkan teori yang sudah dijelaskan 
dalam kajian teori harus menerapkan tujuh komponen kontekstual jadi kendala 
dalam komponen permodelan ini harus diatasi, 2) mahasiswa kurang membaur 
dalam kegiatan kelompok karena ada mahasiswa yang tidak cocok dalam satu 
kelompok, 3) kurang diperhatikannya tanda baca karena dalam pembelajaran 
sebelumnya pengajar hanya menulai berdasarkan kerapian dan panjangnya 
karangan saja. 
 
Kendala-kendala tersebut diatasi dengan cara: 
 1)  Menghadirkan model yang sekiranya jarang tampil di depan kelas 
 2)  Pembentukan kelompok kerja dibentuk sendiri oleh mahasiswa 
 3) Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan penekanan pada penggunaan tanda baca yang tepat. Semua 
cara mengatasi kendala tersebut dilaksanakan pada pembelajaran siklus II. 
 
b) Siklus II 
Pembelajaran siklus II telah dilaksanakan dan kendala di siklus I telah teratasi. 




1) Kurangnya keberanian mahasiswa untuk bertanya secara langsung kepada 
pengajar tentang suatu hal yang kurang dimengerti. Mahasiswa lebih memilih 
bertanya kepada temannya. Kegiatan bertanya dalam pendekatan kontekstuan 
merupakan penerapan komponen bertanya/ questioning yang harus 
dilaksanakan 
2) Mahasiswa kurang memperhatikan urutan cerita yang ditulisnya. Sebagian 
mahasiswa mengulang-ulang cerita yang ditulisnya, sehingga alur ceritanya 
menjadi tidak jelas. 
 
Analisa terhadap kendala-kendala yang terjadi pada siklus II dilaksanakan. 
Ditemukan penyebab kendala-kendala tersebut yaitu:  
1) Mahasiswa kurang berani bertanya langsung pada pengajar karena mahasiswa 
takut dan dianggap mahasiswa yang bodoh 
2) Mahasiswa kurang memperhatikan urutan cerita karena mahasiswa ingin hasil 
tulisan deskripsinya banyak, sehingga mahasiswa tidak menyadari bahwa 
mereka mengulang-ulang ceritanya. 
 
Kendala-kendala tersebut diatasi dengan: 
1) Menambah motivasi kepada mahasiswa untuk lebih berani bertanya dan 
menyampaikan pendapatnya  
2) Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi melalui pendekatan kontekstual 




c) Siklus III 
Perbaikan pembelajaran yang masih kurang pada siklus II dilaksanakan pada 
siklus III ini. Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi pada siklus III ini 
adalah menerapkan pendekatan kontekstual dengan penekanan pada urutan 
cerita. Selain itu ditambah juga penggunaan media pembelajaran berupa 
gambar seri untuk membantu mahasiswa dalam mengatasi kendala urutan 
cerita yang terjadi pada siklus II. 
 
Perbaikan pelaksanaan pembelajaran terutama dalam penerapan komponen 
bertanya dalam pendekatan kontekstual dilaksanakan dengan memberikan 
motivasi yang lebih kepada mahasiswa untuk berani bertanya. Selain bertanya 
mahasiswa juga ditambahkan motivasi untuk mengungkapkan pendapatnya. 
 
Pelaksanaan pembelajaran siklus III telah dilaksanakan. Proses pembelajaran 
terlaksana sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Selama proses 
pembelajaran sudah tidak ditemukan lagi kendala yang cukup berarti. 







Simpulan dan Saran 
Simpulan dari penelitian ini yaitu: 
1. Terjadi peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada mahasiswa 
semester V PGSD FKIP UNS setelah dilaksanakannya pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan kontekstual. Hal tersebut terlihat dari 
aktivitas mahasiswa dalam proses menulis deskripsi yang semakin 
meningkat dalam setiap siklusnya. Dilihat dari hasil tes kondisi awal 
diketahui 8 dari 17 mahasiswa telah mencapai nilai KKM (65), sedangkan 
tes akhir dari penelitian menunjukkan 15 dari 17 mahasiswa telah berhasil 
mencapai nilai KKM (65). Hal ini juga menunjukkan bahwa keterampilan 
menulis deskripsi mahasiswa meningkat. 
2. Cara mengatasi kendala yang terjadi dalam penelitian ini adalah: 
a. Pembentukan kelompok kerja dilakukan oleh mahasiswa sendiri untuk 
mengatasi kendala kurang membaurnya mahasiswa dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
b. Penggantian model dengan mahasiswa yang jarang tampil di depan 
kelas untuk mengatasi kendala kurangnya perhatian mahasiswa 
terhadap model yang ditampilkan. 
c. Pembelajaran dengan penerapan pendekatan kontekstual dengan 
penekanan pada tanda baca dalam tulisan deskripsi untuk mengatasi 
kendala kurang tepatnya penggunaan tanda baca dalam tulisan 
deskripsi. 
d. Penambahan motivasi dari pengajar untuk mengatasi kendala ketidak 
beranian mahasiswa untuk bertanya. 
e. Pembelajaran dengan penerapan pendekatan kontekstual dengan 
penekanan pada aspek urutan cerita untuk mengatasi kendala kurang 
runtutnya cerita yang ditulis mahasiswa. 
 
Saran 
Berkaitan dengan simpulan yang telah disampaikan di atas, maka diajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga 
Supaya pengajar dapat meningkatkan profesionalisme maupun kualitas 
pembelajaran yang dilakukan melalui penelitian tindakan kelas ini, 
disarankan kepada instansi untuk: (a) memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana pendukung pembelajaran yang memadahi, (b) memotivasi 
pengajar untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya, (c) mengirim 
pengajar ke beberapa forum ilmiah, seperti seminar, lokakarya, workshop, 
penataran, dan diskusi ilmiah supaya wawasan pengajar bertambah luas 
dan mendalam pemahamannya tentang pendidikan dan pengajaran yang 
menjadi tugas pokoknya.  
2. Bagi Pengajar 
Sebelum dilaksankannya proses pembelajaran, hendaknya pengajar 
membuat rencana pembelajaran dan mempersiapkan media pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, pengajar harus 
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mampu memilih pendekatan yang sesuai dengan situasi dan kondisi serta 
tujuan pembelajaran. Evaluasi hendaknya jangan sampai terlupakan. 
Sebaiknya pengajar terus meningkatkan kemampuannya dalam 
mengembangkan, menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas 
sehingga kualitas pembelajaran semakin meningkat. Selain itu pengajar 
hendaknya dapat menerima saran maupun kritik dan memperbaiki 
kekurangan pada dirinya. 
3. Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa disarankan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif. 
Mahasiswa harus bisa menambah wawasan dan mendalami materi yang 
dipelajari. Selain itu, sekiranya mahasiswa kurang setuju terhadap cara 
mengajar pengajar, maka mahasiswa dapat memberikan masukan ataupun 
saran kepada pengajar yang bersangkutan. Dengan demikian pembelajaran 
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